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ABSTRAK

Kasus kekerasan seksual di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahun ke
tahun, dengan korban tidak hanya terdiri dari orang dewasa, tetapi juga anak-anak. Remaja
merupakan kelompok yang rentan mengalami pelecehan seksual akibat kurangnya pengetahuan
dan keterampilan menjaga kesehatan reproduksi serta memahami batas diri. Penelitian ini
menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan pretest—posttest with control group.
Sampel berjumlah 180 siswa, terdiri atas 90 kelompok intervensi dan 90 kelompok kontrol, dipilih
dengan purposive sampling. Instrumen menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan Mann—Whitney. Hasil menunjukkan
peningkatan skor perilaku pencegahan pelecehan seksual pada kelompok intervensi setelah
diberikan perlakuan, meliputi pengetahuan (pre 13,16 ; post 17,02), sikap (pre 30,40 ; post 42,29),
dan praktik (pre 32,29 ; post 45,73). Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan sebelum dan
sesudah intervensi (p=0,000), sedangkan uji Mann—Whitney menunjukkan perbedaan signifikan
antar kelompok hanya pada pengetahuan (p=0,001). Pendidikan kesehatan reproduksi berbasis
sekolah efektif meningkatkan pengetahuan siswa tentang pencegahan pelecehan seksual, namun
belum berpengaruh terhadap sikap dan praktik. Program lanjutan yang melibatkan guru, orang tua,
dan tenaga kesehatan diperlukan untuk memperkuat perubahan perilaku.

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan Reproduksi, Pelecehan Seksual, Perilaku Pencegahan,
Remaja, Siswa SMA.

ABSTRACT

Cases of sexual violence in Indonesia show a significant increase from year to year, with victims
consisting not only of adults, but also of children. Adolescents are a group that is vulnerable to
sexual harassment due to a lack of knowledge and skills in maintaining reproductive health and
understanding personal boundaries. This study used a quasi-experimental design with a pretest—
posttest with control group approach. The sample of 180 students, consisting of 90 in the
intervention group and 90 in the control group, was selected by purposive sampling. The instrument
used a questionnaire that has been tested for validity and reliability. Data analysis used the
Wilcoxon and Mann—Whitney tests. The results showed an increase in the scores of sexual
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harassment prevention behavior in the intervention group after being given treatment, including
knowledge (pre 13.16; post 17.02), attitudes (pre 30.40; post 42.29), and practices (pre 32.29; post
45.73). The Wilcoxon test showed a significant difference before and after the intervention
(p=0.000), while the Mann—Whitney test showed a significant difference between groups only in
knowledge (p=0.001). School-based reproductive health education has been effective in increasing
students' knowledge about sexual harassment prevention, but has not yet influenced attitudes and
practices. Further programs involving teachers, parents, and health workers are needed to
strengthen behavioral change.

Keywords: Reproductive Health Education, Sexual Harassment, Preventive Behavior, Adolescents,
High School Students.

PENDAHULUAN

Kekerasan seksual terhadap anak dan remaja masih menjadi persoalan serius di Indonesia
dan menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. Korban tidak hanya berasal dari
kelompok dewasa, tetapi juga didominasi oleh anak dan remaja usia sekolah, khususnya
perempuan. Ketimpangan relasi kuasa berbasis gender, norma sosial yang patriarkal, serta
lemahnya perlindungan institusional menjadi faktor yang memperbesar risiko terjadinya kekerasan
seksual, baik di ruang privat maupun publik, termasuk lingkungan sekolah (Budiarti et al., 2022;
Dwi Nanda et al., 2023). Sekolah yang seharusnya menjadi ruang aman bagi proses pembelajaran
justru kerap menjadi lokasi terjadinya pelecehan dan kekerasan seksual, baik antar siswa maupun
oleh pihak yang memiliki otoritas.

Dampak kekerasan seksual pada remaja sangat luas dan bersifat multidimensional. Selain
menyebabkan trauma psikologis, depresi, kecemasan, dan penarikan diri secara sosial, kekerasan
seksual juga berkontribusi terhadap penurunan prestasi akademik, rendahnya motivasi belajar, serta
meningkatnya risiko putus sekolah (R. P. Sari et al., 2024; Intan Fadilah Nasution et al., 2024).
Dalam jangka panjang, kondisi ini berimplikasi terhadap terbatasnya peluang kerja dan kualitas
hidup korban. Dengan demikian, kekerasan seksual bukan hanya persoalan individu, tetapi juga
menjadi masalah kesehatan masyarakat dan pembangunan sumber daya manusia.

Salah satu faktor yang memperparah kerentanan remaja terhadap kekerasan seksual adalah
rendahnya pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan reproduksi dan hak atas tubuh. Di

banyak konteks sosial, isu seksualitas masih dianggap tabu untuk dibicarakan secara terbuka di
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dalam keluarga maupun di sekolah. Akibatnya, remaja sering kali memperoleh informasi yang
keliru, parsial, atau tidak berbasis sains, sehingga tidak memiliki keterampilan yang memadai
untuk mengenali, menolak, dan melaporkan perilaku pelecehan seksual (Febriani Dungga et al.,
2023; Nadya, 2024). Kondisi ini membuat remaja berada pada posisi yang sangat rentan ketika
berhadapan dengan situasi berisiko.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah
merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan remaja dalam mencegah kekerasan seksual. Program yang dikemas melalui media
interaktif, audio-visual, maupun e-book terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang batasan tubuh, persetujuan (consent), dan
strategi perlindungan diri (Hanukkah et al., 2022; Rahmi et al., 2023). Selain itu, keterlibatan guru
dan orang tua melalui komunikasi yang suportif juga berperan penting dalam membangun rasa
aman dan keberanian anak untuk melaporkan kekerasan (Maulidya Jalal et al., 2021).

Namun demikian, sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak menekankan pada aspek
deskriptif atau program sosialisasi, sementara bukti empiris mengenai efektivitas pendidikan
kesehatan reproduksi berbasis sekolah terhadap perubahan perilaku pencegahan pelecehan seksual,
khususnya pada siswa SMA, masih terbatas. Selain itu, sedikit penelitian yang menggunakan
desain komparatif antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol dalam konteks sekolah formal
di Indonesia. Keterbatasan ini menimbulkan celah penelitian (research gap) yang penting untuk
diisi guna menghasilkan dasar kebijakan dan intervensi yang lebih berbasis bukti.

Survei pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 10 Semarang dan SMA Negeri 6
Semarang menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih memiliki tingkat pengetahuan yang rendah,
sikap yang belum mendukung, serta praktik yang belum optimal dalam pencegahan pelecehan
seksual. Sebagian besar siswa belum pernah memperoleh edukasi khusus mengenai kesehatan
reproduksi dan perlindungan diri, serta belum terbiasa menerapkan perilaku preventif seperti
menolak sentuhan yang tidak nyaman atau melaporkan kejadian mencurigakan. Temuan ini
menegaskan urgensi perlunya intervensi pendidikan kesehatan reproduksi yang terstruktur dan

kontekstual di lingkungan sekolah.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah terhadap perilaku pencegahan pelecehan seksual
pada siswa SMA Negeri 10 Semarang dan SMA Negeri 6 Semarang. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan model intervensi pendidikan kesehatan
reproduksi, serta menjadi dasar bagi sekolah dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi

pencegahan kekerasan seksual yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Desain dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pretest—posttest
with control group design. Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh pendidikan
kesehatan reproduksi berbasis sekolah terhadap perilaku pencegahan pelecehan seksual pada siswa
SMA. Kelompok intervensi menerima pendidikan kesehatan reproduksi, sedangkan kelompok
kontrol tidak menerima intervensi selama periode penelitian. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu

sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi (posttest).

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII di SMA Negeri 10 Semarang (385 siswa)
dan SMA Negeri 6 Semarang (428 siswa). Sampel diambil menggunakan teknik consecutive
sampling, yaitu seluruh siswa yang memenubhi kriteria inklusi diikutsertakan hingga jumlah sampel
terpenuhi.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan
ditambah 10% untuk mengantisipasi kemungkinan drop out. Dengan demikian, diperoleh masing-
masing 90 siswa pada kelompok intervensi dan 90 siswa pada kelompok kontrol, sehingga total
sampel berjumlah 180 siswa.

Kriteria inklusi meliputi siswa kelas XII yang terdaftar di kedua sekolah, bersedia menjadi
responden, dan mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Kriteria eksklusi meliputi siswa di luar

kelas XII atau yang tidak bersedia mengikuti penelitian.

Variabel Penelitian
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Variabel independen adalah pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah, sedangkan
variabel dependen adalah perilaku pencegahan pelecehan seksual, yang terdiri dari tiga komponen,

yaitu pengetahuan, sikap, dan praktik.

Intervensi
Intervensi berupa pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah yang meliputi:
1. Penyampaian materi edukasi kesehatan reproduksi,
2. Pemberian leaflet pencegahan pelecehan seksual, dan
3. Penayangan video edukasi pencegahan pelecehan seksual disertai diskusi.
Intervensi diberikan kepada kelompok perlakuan, sedangkan kelompok kontrol tidak

menerima perlakuan selama periode penelitian.

Instrumen dan Pengukuran
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner perilaku pencegahan pelecehan seksual yang
mencakup tiga aspek, yaitu:
e Pengetahuan (9 item, jawaban benar—salah),
o Sikap (11 item, skala Likert 4 poin), dan
o Praktik (12 item, skala Likert 4 poin).
Skor masing-masing aspek dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan
rentang skor yang telah ditetapkan. Kuesioner diberikan pada saat pretest dan posttest pada kedua

kelompok.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menunjukkan seluruh item kuesioner memiliki nilai r hitung lebih besar dari r
tabel (0,288), dengan rentang 0,295-0,748. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach
menghasilkan nilai 0,890, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang sangat

baik.
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Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data diawali dengan pelaksanaan pretest pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Selanjutnya, kelompok intervensi diberikan pendidikan kesehatan reproduksi
berbasis sekolah, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Setelah intervensi
selesai, kedua kelompok kembali diberikan kuesioner posttest untuk mengukur perubahan perilaku

pencegahan pelecehan seksual.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi skor pengetahuan, sikap, dan
praktik.

Sebelum analisis bivariat, dilakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov.
Jika data berdistribusi normal, maka digunakan Paired Sample t-test untuk membandingkan skor
pretest dan posttest dalam satu kelompok, serta Independent Sample t-test untuk membandingkan
hasil posttest antara kelompok intervensi dan kontrol. Jika data tidak berdistribusi normal,

digunakan Uji Wilcoxon dan Uji Mann—Whitney U. Tingkat signifikansi ditetapkan pada p <0,05.

Etika Penelitian

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dan izin dari institusi terkait. Seluruh
responden memberikan persetujuan setelah memperoleh penjelasan mengenai tujuan dan prosedur
penelitian. Identitas dan data responden dijaga kerahasiaannya, serta partisipasi bersifat sukarela

tanpa paksaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 180 siswa, terdiri dari 90 siswa kelompok intervensi (SMA X) dan
90 siswa kelompok kontrol (SMA Y). Sebagian besar responden berusia 17 tahun, yaitu 68 orang
(78,9%) pada kelompok intervensi dan 74 orang (82,2%) pada kelompok kontrol, sedangkan

sisanya berusia 18 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan,
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yaitu 64,4% pada kelompok intervensi dan 66,7% pada kelompok kontrol. Distribusi usia dan jenis

kelamin relatif sebanding antara kedua kelompok.

Analisis Deskriptif Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Pada

Siswa SMA X dan SMAY di Kota Semarang Tahun 2025 (N=180) Kelompok Intervensi

dan Kelompok Kontrol
Kelompok Intervensi Kontrol
Variabel Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
(90) (%) (90) (%)
Usia
17 tahun 68 78,9% 74 82,2%
18 tahun 22 24.,4% 16 17,8%
Jenis kelamin
Laki-laki 32 35,6% 30 33,3%
Perempuan 58 64,4% 60 66,7%
Total 180 100% 180 100%

Deskripsi Perilaku Pencegahan Pelecehan Seksual

Pada pengukuran awal (pretest), seluruh responden pada kedua kelompok memiliki tingkat
pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan pelecehan seksual dalam kategori sedang. Setelah
intervensi, seluruh variabel meningkat ke kategori tinggi baik pada kelompok intervensi maupun
kelompok kontrol.

Pada kelompok intervensi, rerata skor pengetahuan meningkat dari 13,16 + 2,18 menjadi
17,02 + 0,81. Skor sikap meningkat dari 30,40 + 3,54 menjadi 42,29 + 1,78, dan skor praktik
meningkat dari 32,29 + 3,01 menjadi 45,73 = 1,87.

Pada kelompok kontrol, rerata skor pengetahuan meningkat dari 13,16 + 2,18 menjadi 17,40
+ 0,61. Skor sikap meningkat dari 31,38 = 3,82 menjadi 42,62 + 1,67, dan skor praktik meningkat
dari 31,67 £ 3,02 menjadi 45,73 + 1,66.
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Analisis Perilaku Pencegahan Pelecehan Seksual Pada Siswa SMA X dan SMA'Y di Kota
Semarang Tahun 2025 (N = 180) Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol

Variabel N1 Minimum Maximum Mean Std Kategori
(kelompok Deviation
intervensi)

Pre 90 10 17 13,16 2,182 Sedang
pengetahuan

Post 90 16 18 17,02 0,807 Tinggi
pengetahuan

Pre sikap 90 26 38 30,40 3,537 Sedang
Post Sikap 90 40 44 42,29 1,782 Tinggi
Pre Praktik 90 28 37 32,29 3,010 Sedang
Post Praktik 90 40 48 45,73 1,865 Tinggi

Variabel N2 Minimum Maximum Mean Std Kategori

(kelompok Deviation
kontrol)
Pre 90 10 17 13,16 2,182 Sedang
pengetahuan
Post 90 16 18 17,40 0,614 Tinggi
pengetahuan
Pre Sikap 90 26 38 31,38 3,818 Sedang
Post Sikap 90 40 44 42,62 1,673 Tinggi
Pre Praktik 90 28 37 31,67 3,019 Sedang
Post Praktik 90 44 48 45,73 1,661 Tinggi

Uji Normalitas

Hasil uji Kolmogorov—Smirnov menunjukkan bahwa seluruh variabel (pengetahuan, sikap,
dan praktik) pada kelompok intervensi dan kontrol memiliki nilai p < 0,05, yang berarti data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan wuji statistik
nonparametrik.

Hasil Uji Normalitas Kelompok Intervensi dan Kontrol

Kolmogorov-Smirnov
Domain Kelompok  Statistic Df Sig
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Pre Intervensi 0,127 90 0,001
Pengetahuan

Kontrol 0,127 90 0,001
Post Intervensi 0,221 90 0,000
Pengetahuan

Kontrol 0,302 90 0,000
Pre Sikap Intervensi 0,256 90 0,000

Kontrol 0,222 90 0,000
Post Sikap Intervensi 0,246 90 0,000

Kontrol 0,278 90 0,000
Pre Praktik Intervensi 0,246 90 0,000

Kontrol 0,282 90 0,000
Post Praktik Intervensi 0,246 90 0,000

Kontrol 0,296 90 0,000

Perubahan Dalam Kelompok (Uji Wilcoxon)

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan yang bermakna pada seluruh variabel

baik di kelompok intervensi maupun kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi, terdapat

perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest untuk pengetahuan (Z = —8,288; p <0,001),
sikap (Z =—8,252; p <0,001), dan praktik (Z = —8,250; p <0,001).

Pada kelompok kontrol juga ditemukan perbedaan yang bermakna antara skor pretest dan

posttest untuk pengetahuan (Z =—8,288; p <0,001), sikap (Z =—8,247; p <0,001), dan praktik (Z

= —8,250; p < 0,001).

Analisa Bivariat Berdasarkan Skor Pencegahan Pelecehan Seksual Pada Siswa SMA X dan

SMAY di Kota Semarang Tahun 2025 (N = 180)

V4 P value
Kelompok Post pengetahuan — -8,288 0,000
Intervensi  pengetahuan
Post sikap —pre sikap -8,252 0,000
Post praktik — pre praktik -8,250 0,000
Kelompok Post pengetahuan — -8,288 0,000
Kontrol pengetahuan
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Post sikap — pre sikap -8,247 0,000
Post praktik — pre praktik -8,250 0,000

Perbandingan Antar Kelompok (Uji Mann—Whitney)

Hasil uji Mann—Whitney pada skor posttest menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada variabel pengetahuan antara kelompok intervensi dan kontrol (Z = —3,184; p =
0,001). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah lebih
efektif meningkatkan pengetahuan siswa dibandingkan tanpa intervensi.

Namun, pada variabel sikap (Z = —1,202; p = 0,229) dan praktik (Z = —0,247; p = 0,805),
tidak ditemukan perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok. Artinya, meskipun terjadi
peningkatan pada kedua kelompok, pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah belum
menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan sikap dan praktik pencegahan

pelecehan seksual dibandingkan kelompok kontrol.

Hasil Uji Mann-Whitney Berdasarkan Skor Pencegahan Pelecehan Seksual Pada Siswa
SMA X dan SMAY di Kota Semarang Tahun 2025 (N = 180)

Z P value
Post pengetahuan -3,184 0,001
Post sikap -1,202 0,229
Post praktik -0,247 0,805

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan remaja akhir berusia 17—
18 tahun dengan dominasi jenis kelamin perempuan. Pada pengukuran awal, baik kelompok
intervensi maupun kontrol memiliki tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan pelecehan
seksual dalam kategori sedang.

Setelah pemberian pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah, terjadi peningkatan

yang bermakna pada pengetahuan, sikap, dan praktik dalam kelompok intervensi (p < 0,001).

10
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Namun, peningkatan serupa juga ditemukan pada kelompok kontrol, sehingga perbandingan antar
kelompok menunjukkan bahwa intervensi hanya memberikan dampak yang signifikan pada aspek
pengetahuan (p = 0,001), sedangkan pada aspek sikap (p = 0,229) dan praktik (p = 0,805) tidak
ditemukan perbedaan yang bermakna.

Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai pencegahan pelecehan seksual, tetapi belum
cukup kuat untuk menghasilkan perubahan sikap dan perilaku yang lebih nyata dibandingkan
kelompok yang tidak menerima intervensi. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
pengetahuan merupakan tahap awal yang penting, namun perubahan sikap dan praktik memerlukan

pendekatan edukasi yang lebih intensif, berkelanjutan, dan melibatkan lingkungan sosial siswa.

Saran

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan model
pendidikan kesehatan reproduksi yang lebih komprehensif, dengan memasukkan faktor-faktor lain
seperti peran keluarga, pengaruh media, dan kebijakan sekolah dalam membentuk perilaku
pencegahan pelecehan seksual.

Secara praktis, sekolah disarankan untuk mengintegrasikan pendidikan kesehatan reproduksi
secara berkelanjutan ke dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler, termasuk melalui
bimbingan dan konseling. Selain itu, sekolah perlu membangun lingkungan yang aman dan
responsif terhadap isu pelecehan seksual, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep

pencegahan, tetapi juga terdorong untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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